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ABSTRAK

Taufiqg Nogroho.2021. Analisis Pengadaan Barang Kebutuhan Food And Beverage
Department Oleh Purchasing Di HARRIS Resort Batam
Waterfront. Skripsi. Jurusan Pariwisata. Universitas Negeri
Padang. ”

Penelitian ini di latar belakangi oleh beberapa permasalahan terkait pengadaan
barang yaitu: 1) Menipisnya Stock Barang di Store, 2) Lamanya waktu dalam
pengambilan barang oleh pihak food and beverage department dan tidak adanya
pengecekan barang yang dilakukan, 3) Pelaksanaan pembuatan DML yang belum
tercatat, sehingga permintaan barang susulan menjadi mendesak, 4) Jadwal
pemesanan kebutuhan barang tidak sesuai dengan hari yang telah ditentukan.
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis sistem pengadaan barang oleh
purchasing di HARRIS Resort Batam Waterfront yang ditinjau dari beberapa
indikator yaitu: Permintaan pembelian, Order Pembelian dan Penerimaan Barang.
Jenis penelitian ini deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu metode Observasi, Wawancara dan dokumentasi, yang
melibatkan 4 orang informan yaitu: 1 orang Cost Control, 1 orang Purchasing, 1
orang Admin F&B, dan 1 orang Supplier. Penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling.

Berdasarkan hasil penelitian pengadaan barang kebutuhan food and beverage
department oleh purchasing di HARRIS Resort Batam Waterfront ditemukan
hal-hal yang berkaitan dengan pengadaan barang yaitu pengajuan permintaan
pembelian yang dilakukan oleh user harus melalui formulir atau surat permintaan
pembelian kepada purchasing. Tetapi, user di HARRIS Resort Batam Waterfront
belum sepenuhnya memenuhi prosedur permintaan pembelian yang telah
ditetapkan oleh purchasing, karena masih terdapat permintaan pembelian tanpa
menggunakan surat permintaan pembelian terlebih dahulu, pada order pembelian
purchasing mengirim purchase order kepada supplier yang telah dipilih dan
meberitahukan kepada unit organisasi seperti fungsi penerimaan, fungsi yang
meminta barang dan fungsi pencatatan utang dan pada penerimaan barang yang
sudah dikirimkan oleh pemasok harus sesuai dengan surat pemesanan pembelian
yang hanya dilakukan olaeh seorang receiving.

Kata Kunci : Pengadaan Barang, Purchasing, Food and Beverage Department
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu perjalanan yang dilakukan untuk berekreasi atau liburan yang
bertujuan mendapatkan kesenangan disebut pariwisata. Pada saat ini pariwisata
banyak diminati kaum muda maupun tua. Menurut Yulianingsih (2011:5),
“Pariwisata adalah proses bepergian yang didorong berbagai kepentingan baik
ekonomi, sosial budaya, agama, kesehatan maupun kepentingan lainnya yang
dapat mempengaruhi pengalaman, kesenangan, kesukaan, rasa ingin tahu
maupun belajar”.Bidang industri pariwisata sangat erat hubungannya dengan
sebuah akomodasi yang salah satunya adalah hotel.

Hotel juga sebuah akomodasi yang di peruntukkan untuk para
wisatawan.Menurut Bagyono (2012:63)“Hotel adalah jenis akomodasi yang
dikelola secara komersial dan profesional, disediakan, bagi setiap orang untuk
mendapatkan pelayanan penginapan, makan dan minum serta pelayanan
lainnya”.Hotel juga memberikan jasa atau pelayanan yang prima kepada setiap
konsumen dengan melengkapi segala kebutuhan pendukung dimulai dari
struktur organisasi dari setiap departemen harus terintegrasi dalam
menjalankan bidang perhotelan hingga job and description (tugas dan tanggung
jawab) yang telah ditetapkan oleh hotel. Salah satu departemen dari struktur
organisasi hotel yaitu Food and Beverage Department.

Food and beverage Department merupakan departemen yang sangat
penting sebab dapat menghasilkan atau mendatangkan keuntungan. Tamu yang

tinggal di hotel tidak saja memerlukan tempat tidur (kamar) tetapi juga



memerlukan makanan dan minuman. Menurut Arief (2015:13) menyebutkan
bahwa Food & Beverage merupakan bagian yang bertugas atau mengolah,
memproduksi dan menyajikan makanan dan minuman untuk keperluan hotel,
baik dalam kamar , restoran, makanan karyawan dan sebagainya. Food and
Beverage Department dibagi menjadi dua bagian yaitu Food and Beverage
Service Dan Food And Beverage Product.

Setiap bagian dari Food and beverage sangat berperan sangat penting
bagi hotel yang salah satunya Food and Beverage Service. Menurut Mertayasa
(2012:2), menyebutkan bahwa bahwa Food and Beverage Service adalah
bagian yang mempunyai tugas pokok untuk menyiapkan dan menyajikan
makanan dan minuman kepada para tamu baik di hotel maupun diluar hotel.
Penyajian makanan dan minuman di hotel mencakup di restoran, bar, banquet,
dan room service, sedangkan di luar hotel, misalnya menyediakan makanan
catering untuk sekolah, atau untuk tamu yang ingin menikmati makanannya di
luar hotel. Setiap departemen pastinya membutuhkan satu sama lainnya, sama
seperti Food and beverage Service yang saling terkait dengan Food and
Beverage Product.

Food and Beverage Product merupakan inti dari pelayanan makanan
dan minuman. Food and beverage product merupakan departemen yang
berfungsi sebagai koordinator kegiatan produksi makanan yang akan disiapkan
untuk tamu hotel. Fungsi ini melaksanakan persiapan (pre preparation) di
dapur utama untuk kemudian dikirim ke restoran. Dengan demikian, restoran

hanya tinggal mengolah makanan yang telah disiapkan di dapur utama



(Wiyasha,2012). Food and Beverage Product pasti membutuhkan barang
barang mentah yang akan diolah oleh Chef menjadi masakan yang lezat.
Barang barang mentah pastinya berasal dari perusahaan bahan makanan, maka
dari itu diperlukan pengadaan barang yang dilakukan oleh Purchasing.
Purchasing bertugas meyediakan barang barang yang dibutuhkan oleh
departemen hotel. Menurut Suarsana (2013:42), “Purchasing merupakan
tempat atau pusat dilakukannya transaksi pembelian segala jenis barang
keperluan operasional hotel”. Bagian Purchasing merupakan section dari
Accounting Department yang bertugas membeli semua jenis barang keperluan
operasional hotel, baik barang yang disimpan di gudang sebagai barang
persediaan maupun barang yang langsung dipakai oleh bagian yang meminta.
Purchasing juga bertugas melakukan pengadaan barang.

Pengadaan barang sangat perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
operasional hotel. Menurut Siahaya (2012:45), “Pengadaan adalah upaya
memperoleh barang dan jasa yang dibutuhkan dan dilakukan berdasarkan
pemikiran yang logis dan sistematis”. Pengadaan barang memiliki aktivitas
dalam pembelian barang yang dijelaskan menurut mulyadi (2016:304),
aktivitas dalam proses pembelian barang adalah permintaan pembelian, order
pembelian, penerimaan barang. Aktifitas tersebut bertujuan untuk mendapatkan
bahan makanan yang dibutuhkan dengan harga yang bersaing, pada waktu
yang tepat, dan dengan kualitas yang sesuai dengan ketentuan. Salah satu hotel

yang melakukan pengadaan barang adalah HARRIS Resort Batam Waterfront.



HARRIS Resort Batam Waterfront merupakan salah satu hotel yang
terdapat di kota batam. HARRIS Resort Batam Waterfront merupakan salah
satu hotel yang bergabung dengan TAUZIA management yang sudah tersebar
di berbagai kota seperti solo, pontianak, samarinda, bekasi, malang dan Batam.
HARRIS Resort batam waterfront berada di J. KH Ahmad Dahlan No. 1,
Marina City, Batam dan merupakan salah satu hotel chain di Indonesia. Hotel
ini memiliki 298 kamar yang memiliki tiga jenis tipe kamar yaitu HARRIS
Room, HARRIS Family Room, dan HARRIS Suite Room.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama
melaksanakan kegiatan Pengalaman Lapangan Industri Il di HARRIS Resort
Batam Waterfront selama empat bulan, peneliti mengamati bahwa adanya
permasalahan yang terdapat yaitu kurangnya pengawasan dari store keeper
dengan barang-barang yang ada di store mengakibatkan terdapatnya stock
barang yang hampir habis seperti mie telur, demiglass dan yang lainnya
sehingga menimbulkan kekesalan dari Food and Beverage department masalah
ini disebabkan karena storekeeper merangkap pekerjaannya sebagai cost
control dan receiver sehingga tidak memperhatikan keadaan di store.
Seharusnya Storekeeper memperhatikan kondisi jumlah barang sambil
memperhatikan tanggal kadaluarsa barang secara rutin. Permasalahan tersebut

dapat dilihat di gambar 1.



Gambar 1. Store Harris Resort tam Waterfront
Sumber : Data Pribadi ( 2021 )

Food and beverage department lama dalam mengambil barang yang
datang dari supplier dan tidak memeriksanya. Pada saat supplier datang
membawa pemesanan barang hotel, maka receiver menerima dan memeriksa
barang yang dibawa oleh supplier. Setelah selesai menerima dan mencek
barang tersebut, receiver memberitahukan kepada food and beverage
department bahwa barang telah datang dan meminta tolong untuk
mengambilnya. Dikarenakan food and beverage department lagi kekurangan
karyawan dan sibuk menangani event, barang tersebut dibiarkan lama di tempat
penerimaan barang yang membuat pihak purchasing kesal. Seharusnya
Headchef menunjuk satu orang untuk mengambil barang yang ada di
purchasing sehingga tidak menghambat kedatangan barang dari supplier

lainnya yang membawa barang lebih banyak lagi.



Gambar 2. Barang yang lama diambil dan tidak adanya pengecekan barang
Sumber : Data Pribadi ( 2021 )

Pada saat chef telah membuat Daily Market List (DML), DML tersebut
diserahkan ke Purchasing untuk ditindaklanjuti dalam pemilihan pemasok
yang sesuai, Akan tetapi pada saat purchasing sudah mengirimkan DML
tersebut ke pemasok, chefkurang teliti sehingga ada barang yang dibutuhkan
tidak terpenuhi yang belum dipesan, sehingga terjadi permintaan barang
susulan pada purchasing yang kesannya mendadak. Seharusnya chef lebih

teliti dalam pemesanan barang yang dibutuhkan.

Gambar 3. Pemesanan Mendadak Oleh Food And beverage department
Sumber : Data Pribadi ( 2021)



Food and beverage department memiliki jadwal pemesanan barang
untuk operasional hotel kecuali hari sabtu dan minggu. Pada kenyataannya
food and beverage department sering melakukan pemesanan pada hari sabtu
dan minggu dikarenakan tidak memperhatikan stock barang yang tersedia.
Dengan hal ini terkadang purchasing datang pada hari libur untuk mengecek
pemesanan yang dilakukan oleh food and beverage department.

Penelitian ini untuk menganalisis sistem pengadaan barang / sistem
pembelian barang dalam memenuhi barang kebutuhan food and beverage
department, jika sistem pengadaan barang tidak berjalan dengan lancar atau
tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan maka dapat mengakibatkan
pekerjaan departemen food and beverage jadi terhambat dan bisa
mengakibatkan pelayanan yang diberikan kurang. Berdasarkan permasalahan
yang telah di jelaskan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “ Analisis Pengadaan Barang Kebutuhan Food And Beverage
Department oleh Purchasing di HARRIS Resort Batam Waterfront .

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Menipisnya Stock barang yang ada di store karena kurangnya pengawasan
storekeeper.
2. Lamanya waktu dalam pengambilan barang oleh pihak food and beverage

department dan tidak adanya pengecekan barang yang dilakukan.



3. Pelaksanaan pembuatan Daily Market List masih ada barang yang belum
tercatat, sehingga terjadi permintaan barang susulan pada purchasing yang
kesannya mendadak.

4. Jadwal pemesanan barang kebutuhan operasional hotel dilakukan kecuali
hari sabtu dan minggu. Namun user melakukan pemesanan pada hari
tersebut.

. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diajabarkan diatas, maka
fokus masalahnya adalah menganalisis pengadaan barang kebutuhan food and
beverage department oleh purchasing berdasarkan kategori dalam sistem
pembelian barang yaitu: permintaan pembelian, order pembelian dan
penerimaan barang.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah diatas, maka rumusan masalah adalah
bagaimana analisis pengadaan barang kebutuhan food and beverage oleh
purchasing di HARRIS Resort Batam Waterfront ditinjau dari permintaan
pembelian, order pembelian, dan penerimaan barang ?
. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengadaan barang kebutuhan food and beverage department oleh

purchasing di HARRIS Resort Batam Waterfront.



2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini dalah sebagai berikut :

a. Menganalisis pengadaan barang kebutuhan F&B Department Oleh
Purchasing di HARRIS Resort Batam Waterfront ditinjau dari
permintaan pembelian.

b. Menganalisis pengadaan barang kebutuhan F&B Department Oleh
Purchasing di HARRIS Resort Batam Waterfront ditinjau dari order
pembelian.

c. Menganalisis pengadaan barang kebutuhan F&B Department Oleh
Purchasing di HARRIS Resort Batam Waterfront ditinjau dari
penerimaan barang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
1. Bagi HARRIS Resort Batam Waterfront .

a. Memberikan informasi tentang bagaimana pengadaan barang kebutuhan
food and beverage department oleh purchasing.

b. Diharapkan dapat memberikan evaluasi bagi hotel mengenai pengadaan
barang kebutuhan food and beverage department oleh Purchasing.

2. Bagi jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang
a. Sebagai referensi tambahan kepustakaan untuk mengembangkan kegiatan

keilmuan, khususnya utnuk prodi Manajemen Perhotelan.



b. Agar memperoleh hasil penelitian terkait Analisis Pengadaan Barang
Kebutuhan Food and Beverage Department oleh Purchasing di HARRIS
Resort Batam Waterfront.

3. Bagi peneliti
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan untuk mengembangkan
kemampuan peneliti dalam mengamati permasalahan serta membantu
memberikan sumbangan pikiran bagi prodi Manajemen Perhotelan
terkait Analisis Pengadaan Barang Kebutuhan Barang Food and
Beverage Oleh Purchasing di HARRIS Resort Batam Waterfront.
b. Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi guna memperoleh gelar
Sarjana Sains Terapan (S.ST).
4. Bagi Peneliti lain
a. Sebagai bahan acuan bagi peneliti lainnya yang berkepentingan untuk
mengkaji lebih lannut tentang permasalahan yang sejenis.

b. Sebagai sumber referensi bagi peneliti selanjutnya.
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